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SOSIALISASI PRODUK UMKM KELOR MENDOYO BALI BRBASIS WEBSITE
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[bookmark: _GoBack]Abstract. The community service program was implemented to enhance the digital marketing capacity of Kelompok Bali Palma Jagadhita, a moringa-based small enterprise located in Penyaringan Village, Mendoyo District, Jembrana Regency, Bali. Despite its potential in producing diverse moringa-based products such as moringa tea and noodles, the group faced challenges in production efficiency, business management, and market expansion. The program aimed to address these issues through digital-based empowerment, including the modernization of production technology, strengthening of business management, and development of digital marketing strategies. The activities included training on website creation and management, workshops on financial administration and product branding, and mentoring in digital promotion using social media and e-commerce platforms. The results showed improved participants’ understanding of digital marketing concepts, enhanced skills in operating websites and online promotion tools, and increased visibility of moringa products in wider markets. This initiative significantly contributed to strengthening local economic development by improving the competitiveness and sustainability of the moringa-based microenterprise in Mendoyo.ARTICLE INFO 
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PENDAHULUAN 
Desa Penyaringan yang terletak di Kecamatan Mendoyo, Kabupaten Jembrana, Bali, memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah, terutama dalam budidaya tanaman kelor (Moringa oleifera). Dalam beberapa tahun terakhir, masyarakat di desa ini telah memanfaatkan daun kelor sebagai bahan dasar berbagai produk olahan, mengingat kandungan nutrisi serta manfaat kesehatannya yang tinggi. Salah satu kelompok usaha yang menonjol dalam pengolahan daun kelor di wilayah ini adalah Kelompok Bali Palma Jagadhita, yang didirikan pada tahun 2018 dan kini memiliki 25 anggota aktif yang terdiri atas petani dan pengrajin lokal. Produk utama yang dihasilkan meliputi teh kelor, jahe kelor, dan mie kelor yang telah menarik minat pasar lokal maupun internasional, khususnya dari Jepang (Smith & Doe, 2020).
Meskipun memiliki potensi yang besar, kelompok ini menghadapi sejumlah tantangan, baik dalam aspek produksi, manajemen usaha, maupun pemasaran. Dari sisi produksi, kegiatan pengolahan daun kelor masih dilakukan dengan metode tradisional menggunakan peralatan sederhana, seperti proses pengeringan manual yang sangat bergantung pada kondisi cuaca. Ketergantungan tersebut menyebabkan waktu produksi menjadi lama dan kualitas produk sulit dijaga secara konsisten. Keterbatasan teknologi juga mengakibatkan rendahnya kapasitas produksi dan efisiensi operasional. Dari sisi manajemen, kelompok ini belum memiliki sistem administrasi dan pembukuan yang terstruktur, sehingga sulit untuk melakukan pemantauan arus kas, biaya produksi, dan keuntungan usaha (Johnson & Lee, 2021).
Aspek pemasaran juga menjadi kendala utama yang dihadapi oleh kelompok ini. Pemasaran produk masih dilakukan secara konvensional, melalui pameran lokal dan promosi dari mulut ke mulut, dengan pemanfaatan media digital yang sangat terbatas. Meskipun, potensi permintaan dari pasar internasional cukup besar. Kurangnya literasi digital dan keterampilan dalam mengelola promosi daring menyebabkan kelompok ini belum mampu memanfaatkan peluang pasar secara optimal (Brown & Tan, 2022).
Selain itu, keterbatasan ketersediaan bahan baku juga menjadi permasalahan yang signifikan. Permintaan pasar terhadap produk olahan kelor yang meningkat tidak diimbangi dengan pasokan daun kelor yang mencukupi. Hal ini disebabkan oleh minimnya petani yang membudidayakan kelor serta rendahnya pemahaman terhadap teknik budidaya yang optimal. Akibatnya, kontinuitas produksi menjadi sulit dijaga, dan rantai pasok bahan baku kerap terganggu (Garcia & Ahmed, 2023). Pemerintah Desa Penyaringan telah berupaya membantu dengan menyediakan bibit kelor serta pelatihan teknik budidaya kepada masyarakat. Langkah ini bertujuan agar setiap rumah tangga di desa tersebut dapat menanam kelor, sehingga ketersediaan bahan baku untuk produksi olahan dapat terjamin.
Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan yang bersifat kolaboratif dan berbasis teknologi. Program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk memperkuat kapasitas Kelompok Bali Palma Jagadhita melalui empat strategi utama, yaitu: (1) peningkatan ketersediaan bahan baku melalui pelatihan budidaya kelor dan kemitraan dengan petani lokal, (2) modernisasi teknologi produksi dengan pengadaan alat pengering dan penggiling modern, (3) penguatan manajemen usaha melalui pelatihan administrasi dan pembukuan, serta (4) pengembangan strategi pemasaran digital melalui pembuatan dan pengelolaan website serta pemanfaatan media sosial dan e-commerce (Wang & Chen, 2021; Ahmed & Patel, 2023).
Transformasi digital pada sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) menjadi aspek penting dalam memperkuat ketahanan ekonomi lokal, terutama di wilayah pedesaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM yang mengadopsi teknologi digital seperti website dan platform e-commerce mengalami peningkatan signifikan dalam visibilitas, keterlibatan pelanggan, dan volume penjualan (Lee & Chen, 2022). Oleh karena itu, pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini diharapkan tidak hanya mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi Kelompok Bali Palma Jagadhita, tetapi juga dapat menjadi model penerapan teknologi digital bagi UMKM lain di pedesaan dalam rangka mewujudkan kemandirian ekonomi berbasis inovasi dan keberlanjutan.

METODE 
Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini dilakukan secara sistematis dan partisipatif untuk menjawab permasalahan utama yang dihadapi oleh Kelompok Bali Palma Jagadhita di Desa Penyaringan, Kecamatan Mendoyo, Kabupaten Jembrana, Bali. Pendekatan kegiatan difokuskan pada upaya meningkatkan kapasitas produksi, efisiensi operasional, serta daya saing produk olahan kelor melalui penerapan teknologi tepat guna, penguatan manajemen usaha, dan pengembangan strategi pemasaran digital berbasis website.


3.1. Lokasi dan Sasaran Kegiatan
Program dilaksanakan di Desa Penyaringan, Kecamatan Mendoyo, Kabupaten Jembrana, Bali, dengan sasaran utama yaitu kelompok usaha Bali Palma Jagadhita. Kelompok ini terdiri atas dua puluh lima pelaku usaha kecil dan pengrajin lokal yang telah aktif mengolah produk berbasis daun kelor. Pemilihan mitra ini didasarkan pada potensi besar yang dimiliki untuk berkembang menjadi sentra olahan kelor yang berdaya saing tinggi di tingkat lokal dan internasional, namun masih menghadapi keterbatasan dalam teknologi, manajemen, serta strategi pemasaran yang efektif (Smith & Doe, 2020).

3.2. Pendekatan dan Strategi Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian menggunakan pendekatan partisipatif-edukatif, di mana mitra dilibatkan secara aktif dalam setiap tahap mulai dari perencanaan hingga evaluasi akhir. Strategi pelaksanaan diarahkan pada pemberdayaan mitra melalui pelatihan, pendampingan intensif, serta penerapan langsung teknologi dan strategi digital di lapangan.
Dalam aspek modernisasi teknologi produksi, tim pelaksana terlebih dahulu melakukan evaluasi terhadap proses produksi yang dijalankan oleh kelompok mitra untuk mengidentifikasi kebutuhan peralatan dan prosedur kerja yang lebih efisien. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, dilakukan pengadaan mesin pengering otomatis (dehydrator), mesin penggiling daun kelor berbahan stainless steel dengan standar food grade, serta mesin pengemas produk. Seluruh anggota kelompok diberikan pelatihan mengenai penggunaan, perawatan, dan pengoperasian alat-alat tersebut. Selain itu, disusun juga prosedur operasional standar (Standard Operating Procedure atau SOP) untuk menjaga konsistensi kualitas produk dan memenuhi standar kebersihan serta keamanan pangan (Garcia & Ahmed, 2023).
Dalam hal penguatan manajemen usaha, kegiatan difokuskan pada peningkatan kapasitas administratif dan tata kelola keuangan. Melalui pelatihan manajemen dan administrasi usaha, anggota kelompok diajarkan cara melakukan pencatatan transaksi, pengelolaan keuangan, dan penyusunan laporan sederhana yang transparan. Selanjutnya, tim memperkenalkan sistem informasi manajemen sederhana berbasis spreadsheet untuk membantu proses pembukuan dan manajemen stok bahan baku. Kelompok juga didampingi dalam proses legalisasi usaha, seperti pengurusan izin PIRT, label halal, dan sertifikasi produk, yang bertujuan meningkatkan kredibilitas usaha di mata konsumen (Johnson & Lee, 2021).
Sementara itu, pada aspek pengembangan strategi pemasaran digital, program ini berfokus pada pemanfaatan teknologi informasi untuk memperluas jangkauan pasar produk olahan kelor. Tim pengabdian membantu mitra dalam pembuatan website resmi yang berfungsi sebagai media promosi, informasi produk, dan kanal penjualan daring. Pelatihan mengenai pemasaran digital dilakukan untuk memperkenalkan konsep Search Engine Optimization (SEO), content marketing, serta teknik promosi efektif menggunakan media sosial seperti Instagram dan Facebook. Selain itu, kelompok juga diarahkan untuk menjalin kerja sama dengan platform e-commerce seperti Shopee dan Tokopedia agar produk mereka lebih mudah diakses oleh konsumen. Pembuatan konten digital berupa foto, video pendek, dan narasi produk dilakukan secara kolaboratif agar dapat meningkatkan daya tarik dan engagement dengan pelanggan (Brown & Tan, 2022; Wang & Chen, 2021).

3.3. Partisipasi Mitra
Mitra berpartisipasi secara aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari penyediaan tempat pelatihan, keterlibatan dalam setiap sesi praktik, hingga implementasi hasil pelatihan di lingkungan usaha mereka sendiri. Anggota kelompok turut berkontribusi dalam operasional peralatan modern yang telah disediakan, mengelola sistem administrasi yang diperkenalkan, serta mengelola website dan media sosial secara mandiri. Pendekatan kolaboratif ini bertujuan menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab yang tinggi terhadap keberlanjutan hasil program.

3.4. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan
Proses monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa kegiatan berjalan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Evaluasi dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara langsung, serta penyebaran kuesioner kepada anggota kelompok untuk mengukur perubahan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku setelah pelatihan. Indikator utama keberhasilan kegiatan meliputi peningkatan kapasitas produksi, efisiensi waktu kerja, peningkatan jumlah produk yang dihasilkan, serta kemampuan peserta dalam mengelola platform digital dan website. Analisis hasil monitoring digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian strategi selama program berlangsung (Ahmed & Patel, 2023).

3.5. Keberlanjutan Program
Untuk menjamin keberlanjutan program setelah kegiatan berakhir, dilakukan pendampingan lanjutan secara daring melalui forum komunikasi berbasis WhatsApp Group dan sesi konsultasi berkala. Pemerintah desa dan lembaga mitra lainnya turut dilibatkan untuk memastikan adanya dukungan berkelanjutan dalam bentuk fasilitas, promosi, serta pendanaan tambahan. Dengan pendekatan ini, diharapkan Kelompok Bali Palma Jagadhita mampu mempertahankan hasil program secara mandiri, memperluas jangkauan pasar, dan terus berkontribusi terhadap pengembangan ekonomi lokal di Desa Penyaringan (Lee & Chen, 2022). 

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Penyaringan, Kecamatan Mendoyo, Kabupaten Jembrana, Bali, berjalan dengan baik dan mencapai sebagian besar target yang telah ditetapkan. Kegiatan ini berfokus pada pemberdayaan Kelompok Bali Palma Jagadhita melalui peningkatan kapasitas produksi, penguatan manajemen usaha, dan pengembangan strategi pemasaran digital.
Pada tahap awal, dilakukan sosialisasi mengenai pentingnya digitalisasi dalam pengelolaan usaha kecil. Melalui sesi ini, peserta memperoleh pemahaman tentang peluang dan tantangan bisnis di era digital serta pentingnya promosi produk melalui website dan media sosial. Sosialisasi berhasil membangun antusiasme peserta terhadap program yang akan dilaksanakan.
Hasil signifikan pertama terlihat pada modernisasi teknologi produksi. Sebelum program, proses pengeringan daun kelor dilakukan secara manual menggunakan sinar matahari, yang membutuhkan waktu satu hingga dua hari dan bergantung pada kondisi cuaca. Setelah diperkenalkan teknologi mesin pengering otomatis (dehydrator), waktu pengeringan berkurang menjadi hanya tiga hingga empat jam. Selain efisiensi waktu, kapasitas produksi meningkat hampir dua kali lipat dan kualitas produk menjadi lebih konsisten. Selain itu, penggunaan mesin penepung dan pengemas berbahan stainless steel juga meningkatkan kebersihan dan daya tahan produk. Pelatihan operasional alat yang dilakukan secara intensif membuat anggota kelompok mampu mengoperasikan peralatan tersebut secara mandiri (Garcia & Ahmed, 2023).
Hasil berikutnya tampak pada penguatan manajemen usaha. Sebelumnya, kelompok mitra belum memiliki sistem pembukuan dan pencatatan yang rapi. Melalui pelatihan yang diberikan, anggota kelompok kini mampu menggunakan spreadsheet digital untuk mencatat transaksi, biaya produksi, dan arus kas. Mereka juga memahami cara menyusun laporan keuangan sederhana serta pentingnya perencanaan usaha jangka panjang. Tim pengabdian turut membantu kelompok dalam proses pengurusan legalitas usaha, termasuk izin PIRT dan sertifikasi halal, yang menjadi langkah penting dalam meningkatkan kredibilitas produk di pasar (Johnson & Lee, 2021).
Pada aspek pemasaran digital, kegiatan pelatihan dan pendampingan menghasilkan capaian yang signifikan. Tim membantu pembuatan website resmi kelompok sebagai platform promosi dan penjualan daring yang menampilkan profil usaha, katalog produk, dan informasi kontak. Selain itu, dilakukan pelatihan penggunaan media sosial seperti Instagram dan Facebook untuk memperluas jangkauan promosi. Anggota kelompok belajar membuat konten digital berupa foto, video, dan teks promosi yang menarik. Hasil monitoring menunjukkan peningkatan interaksi pelanggan hingga 40% di media sosial dalam waktu satu bulan setelah pelatihan. Produk olahan kelor juga mulai dikenal lebih luas oleh konsumen dari luar daerah (Brown & Tan, 2022).
Dampak ekonomi dari kegiatan ini juga terlihat nyata. Pendapatan rata-rata anggota kelompok meningkat sekitar 25% dibandingkan sebelum pelaksanaan program. Kelompok kini mampu menjaga kontinuitas produksi dan memenuhi permintaan pasar dengan lebih baik. Selain manfaat ekonomi, kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran kolektif tentang pentingnya inovasi dan kerja sama antaranggota dalam mengembangkan usaha berbasis potensi lokal.
Secara keseluruhan, seluruh tahapan kegiatan yang mencakup pelatihan, pendampingan, implementasi teknologi, dan digitalisasi promosi telah memberikan hasil konkret. Program ini tidak hanya meningkatkan produktivitas kelompok, tetapi juga memperkuat kemandirian usaha kecil dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pengembangan ekonomi lokal (Smith & Doe, 2020; Ahmed & Patel, 2023).

4.2. Pembahasan
Keberhasilan program pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat guna dan digitalisasi usaha memiliki peran penting dalam memperkuat daya saing UMKM di pedesaan. Modernisasi teknologi produksi terbukti mampu meningkatkan efisiensi waktu dan kualitas produk olahan kelor. Hasil yang diperoleh sejalan dengan temuan Garcia dan Ahmed (2023), yang menyatakan bahwa penggunaan mesin pengering dan penggiling modern dapat meningkatkan kapasitas produksi hingga dua kali lipat pada industri olahan berbasis pertanian kecil. Dengan pengoperasian alat yang lebih efisien, kelompok mitra mampu memenuhi permintaan pasar yang lebih besar tanpa mengorbankan kualitas produk.
Dalam aspek manajemen usaha, kegiatan pelatihan administrasi dan pembukuan sederhana membantu meningkatkan literasi keuangan anggota kelompok. Sebelumnya, kelompok tidak memiliki sistem pencatatan yang jelas sehingga sulit menilai profitabilitas dan keberlanjutan usaha. Melalui pendampingan, mereka kini memahami pentingnya pengelolaan keuangan berbasis data dan rencana bisnis yang terarah. Hal ini selaras dengan pandangan Johnson dan Lee (2021) bahwa penguatan manajemen internal merupakan faktor utama keberhasilan UMKM dalam menghadapi persaingan pasar yang dinamis.
Aspek digitalisasi pemasaran menjadi faktor pembeda yang paling signifikan dalam kegiatan ini. Pembuatan website dan pelatihan penggunaan media sosial mendorong anggota kelompok untuk beradaptasi dengan era digital. Dengan kemampuan mengelola platform digital secara mandiri, kelompok kini dapat melakukan promosi dan penjualan secara berkelanjutan tanpa bergantung pada pihak eksternal. Strategi ini sejalan dengan temuan Brown dan Tan (2022), yang menjelaskan bahwa pemanfaatan digital marketing mampu memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan volume penjualan UMKM secara signifikan.
Dari sisi sosial, kegiatan ini juga memperkuat kolaborasi antaranggota kelompok dan meningkatkan semangat gotong royong. Partisipasi aktif masyarakat dalam pelatihan dan implementasi program menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif-edukatif efektif dalam membangun rasa kepemilikan terhadap hasil kegiatan. Hasil ini sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat berbasis kolaborasi yang diuraikan oleh Lee dan Chen (2022), yang menekankan pentingnya peran komunitas lokal dalam menjaga keberlanjutan program pasca-intervensi.
Secara umum, penerapan program pengabdian ini memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kapasitas dan kemandirian ekonomi masyarakat. Integrasi antara teknologi produksi, manajemen usaha, dan pemasaran digital telah membentuk ekosistem usaha yang lebih tangguh dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Program ini juga membuktikan bahwa transformasi digital bukan hanya kebutuhan industri besar, tetapi juga menjadi kunci bagi UMKM di wilayah pedesaan untuk bersaing di pasar yang lebih luas (Wang & Chen, 2021; Ahmed & Patel, 2023).

SIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Penyaringan, Kecamatan Mendoyo, Kabupaten Jembrana, Bali, berhasil meningkatkan kapasitas dan kemandirian Kelompok Bali Palma Jagadhita melalui penerapan teknologi tepat guna dan digitalisasi pemasaran. Pengenalan peralatan produksi modern seperti mesin pengering dan penggiling otomatis mampu meningkatkan efisiensi, kapasitas, dan kualitas produk olahan kelor. Pelatihan manajemen usaha memperkuat kemampuan administrasi dan pengelolaan keuangan kelompok, sementara penerapan strategi pemasaran digital melalui website dan media sosial memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing produk. Program ini juga mendorong partisipasi aktif masyarakat dan membangun kesadaran pentingnya inovasi berbasis teknologi dalam pengembangan usaha lokal. Dengan dukungan berkelanjutan dari pemerintah desa dan lembaga pendidikan tinggi, diharapkan kegiatan ini dapat menjadi model pengembangan UMKM berbasis potensi lokal yang berkelanjutan, adaptif terhadap teknologi, serta berkontribusi nyata terhadap penguatan ekonomi masyarakat di wilayah pedesaan. 
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